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Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat,
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya
ilmu itu sampai kepada kita semua.

Alhamdulilah sekarang ini kita sudah memasuki
bulan Dzulhijjah, bulan yang oleh Rasulullah saw
disebutkan:

el oW ods e alll ) o e bl el LT e L

“Tidak ada hari dimana amal shalih lebih dicintai
oleh Allah daripada hari-hari yang sepuluh ini (10
awal Dzulhijjah)” (HR. Al Bukhari)

Bulan ini menjadi utama dibanding bulan-bulan
lainnya, menurut lbnu Hajar Al-Atsqalani, adalah
karena:

u\&d M\ & )us: Olial (8 ) u\ )@_Lu Lg.‘d\j
433..43\) e\.udb LAl A5 48 oal_ud\ uL@_A\ &Lu;\

alls

"karena di hari-hari tersebut ada banyak pokok-
pokok ibadah, yakni shalat, puasa, sedekah



(Qurban) dan haji"

Tentunya semua keutaaan itu akan diraih jika
dilakukan dengan ikhlas dan sesuai dengan ilmunya.

Buku kecil ini hadir sebagai usaha bagi penulis
untuk sedikit mendalami petunjuk para ulama
utamanya tentang ibadah sembelihan hewan qurban
yang umumnya akan dilakukan oleh ummat Islam di
seluruh dunia terkhusus di Indonesia, berharap agar
aktivitas ibadah ini diterima disisi Allah swt sebagai
sebuah ibadah yang sah.

Penulis sadar bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan, apa yang kurang  mohon
ditambahkan, apa yang salah boleh diingatkan,
kepada Allah swt kita semua memohon ampun, dan
kepada-Nya juga kita berharap segala kebaikan.
Amin.

Palembang, Agustus 2019
Muhammad Saiyid Mahadhir
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1: Hukum Berqurban dan Fadhilahnya

A. Hukum
1. Sunnah Muakkadah

Mayoritas ulama figih menilai bahwa pada
dasarnya hukum berqurban adalah sunnah
muakkadah, kecuali jika dinadzarkan maka
hukumnya jadi wajib, kesunnahan bergurban ini
sebagaimana firman Allah swt:

ol S b

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan
berqurbanlah. (QS. Al-Kautsar : 2)

Perintah untuk berqurban ini tidak dinilai wajib
karena ayat ini diikat dengan hadits Rasulullah saw
berikut ini:

e Geis o 3zt O 80T 6 kAl =5 13y
Gk 0,235 040

“Jika sudah masuk sepuluh hari pada bulan
Dzulhijjah, dan salah satu diantara kalian ada yang
ingin berqurban, maka janganlah ia menyentuh

(memotong) dari rambutnya dan kulitnya” (HR.
Muslim )

Oleh Rasulullah saw lewat hadits diatas perihal
berqurban itu diserahkan kemauannya kepada
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masing-masing individu, itu artinya perintah
berqurban itu hukumnya tidak wajib, karena kalau
wajib maka mau atau tidak mau tetap harus
dikerjakan.

2. Sunnah Ain dan Kifayah

Imam An-Nawawi menuliskan:

L@@m\d\ugch\J&Y\@MYDh\ﬁ\au\
U\LAS) MMUJM\gaDcL_\ud&,\wh\j
&l ‘J)SJ 38 dis uaﬁ) ‘e uéﬁ é‘ eﬂuu&)ﬂ‘

“Seekor kambing bisa disembelih hanya untuk
qurban satu orang. Kalau salah seorang dari seisi
rumah telah berkurban, maka sudah nyatalah syiar
Islam dan sunah bagi seisi rumah itu...
Sebagaimana fardu itu terbagi pada fardu ‘ain dan
fardu kifayah, para ulama juga menyebut hukum
sunah kurban juga demikian. Ibadah kurban
disunahkan (kifayah) bagi setiap rumah”?

Sunnah ‘ain maksudnya adalah kesunnahan untuk
masing-masing individu, dimana setiap orang Islam
sunnah ‘ain bagi mereka semua untuk berqurban,
mininal sekali seumur hidup. Sedangkan sunnah
kifayah maksudnya adalah kesunnahan untuk satu
keluarga, dimana sebaiknya dalam satu keluarga
besar yang terdiri dari suami, istri dan anak ada satu
yang berqurban setiap tahunnya.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

! An-Nawawi, Raudhah At-Thalibin, jilid 3, hal. 198
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Sl pe 8 5ot B e 0 il g

"Wahai manusia, hendaklah atas tiap-tiap
keluarga menyembelih udhiyah tiap tahun. (HR.
Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmizi)

Juga keterangan dari sahabat Abu Ayyub Al-
Anshary ra. tentang bagaimana bentuk ibadah
gurban yang pernah terjadi dimasa Rasulullah saw
bahwa:

le}fu MM.: JA\U,LJMO w/'}:}>-)‘ d\f
bsakals
“Seseorang berqurban seekor kambing untuknya
dan untuk keluarganya, mereka memakannya dan
memberikannya kepada masyarakat lainnya”

Untuknya sebagai sunnah ‘ain, dan untuk
keluarganya sebagai sunnah kifayah.
3. Wajib

Didalam madzhab Hanafi hukum berqurban
adalah wajib bagi yang mampu, dan standar mampu
dalam madzhab ini, seperti yang dijelaskan oleh
Syaikh Wahbah Az-Zuhaili adalah saat seseorang
memilik harta yang sudah sampai nishab zakat?.

Sehingga berlaku untuknya sabda Rasulullah saw:
bM/ 7 “/“’ A Vj Bas 4 utf

“Siapa yang memiliki ke/apangan tapi tidak

2Wahbah Az-Zuhaili, Maushuah Al-Figh Al-Islami, jilid 3,
hal. 601
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menyembelih qurban, janganlah mendekati tempat
shalat kami”. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Al-
Hakim).

B. Fadhilah

Diantara fadhilah atau keutamaan besar dalam
berqurban sebagaimana sabda Rasulullah saw
berikut ini:

R e ) ) &l 80155 Jas o 2T s

O eolbly badly gk wial sy W &) -0
G Isias 231 2 R 5 | d\fw ) 20 250 gi&\
|# 3

Tidaklah seorang anak Adam melakukan pekerjaan
yang paling dicintai Allah pada hari nahr kecuali
menyembelih hewan qurban, hewan itu nanti pada
hari kiamat akan datang dengan tanduk, rambut
dan bulunya, dan darah itu di sisi Allah swt segera
menetes pada suatu tempat sebelum menetes ke
tanah. (HR. Tirmizi dan Ibnu Majah).
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2: Hewan yang Diqurbankan

Diantara ketentuan ritual yang harus dipenuhi
bahwa hewan yang akan diqurbankan haruslah
temasuk hewan yang disebut dengan Al-An’am, yaitu
onta, sapi/kerbau, dan kambing. Dari sini bukanlah
dinamakan ibadah qurban jika hewan vyang
disembelih adalah ayam, bebek, angsa, atau kelinci,
karena hewan-hewan tersebut tidak termasuk
katagori Al-An’am yang disebut didalam Al-Quran:

e 155 G e o o 1800 K s a1 S5

C\.;.sof}[\ g f

“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan
penyembelihan  (kurban),  supaya  mereka
menyebut nama Allah terhadap Al-An’am
(binatang ternak) yang telah direzekikan Allah
kepada mereka” (QS. Al-Hajj : 34)

Berikutnya adalah hewan tersebut juga harus
masuk dalam katagori musinnah. Sesuai dengan
sabda Rasulullah saw:

ade dll Lo dll Jsoy JB 1 JB e dll o) 2> 0
C)L’aﬂy:\&i-?-

Dari Jabar ra berkata: Rasulullah shallallhu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Janganlah kalian
menyembelih (hewan qurban) kecuali musinnah,
kecuali jika sulit bagi kalian maka kalian boleh
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menyembelih kambing jaz’ah” (HR. Muslim)

Para ulama menjelaskan bahwa katagori musinnah
untuk onta adalah onta yang berumur lima tahun
masuk tahun ke enam, sedangkan musinnah untuk
sapi adalah sapi yang berumur dua tahun masuk
tahun ke tiga, sedang musinnah untuk kambing
adalah yang berumur satu tahun, sedangkan
kambing jaz’ah adalah kambing yang berumur enam
bulan?.

3 Wahbah Az-Zuhaili, Maushuah Al-Figh Al-Islami, jilid 3,
hal. 614-615
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3 : Satu Kambing Untuk Satu Keluarga

Sekali waktu Atha’ bin Yasar bertanya kepada

sahabat Abu Ayyub Al-Anshary ra, seperti dalam
riwayat Imam Tirmidz, jilid 4, hal. 91, tentang
bagaimana bentuk ibadah qurban yang pernah
terjadi dimasa Rasulullah saw, lalu dijawab:
ST SRRESE S PR TEL ity
Ogaxlols
“Seseorang berqurban seekor kambing untuknya
dan untuk keluarganya, mereka memakannya dan
memberikannya kepada masyarakat lainnya”

Lebih lanjut, Imam Tirmidzi melanjutkan, masih
didalam halaman yang sama:

Al O 35 calall bl (i de 3 e Jaalls
Gl

“Sebagian dari ulama mengamalkan hadits ini, ini
adalah perkataan Ahmad dan Ishaqg”.

Dalilnya adalah perilaku Rasulullah saw dalam
hadits yang lainnya bahwa saat menyembelih hewan
gurban (kambing) beliau menyebutkan:

g
R w S8 ol oG (2
«L;)"‘ o C@' Vj U’“"' BESH

“Ini adalah qurbanku dan qurban bagi siapa saja
dari ummatku yang belum berqurban”
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Imam Tirmidzi seterusnya melanjutkan:

coh\;ws.tw\f\ou\&)xy (J:J\dﬁ\uaud\ﬁ)
eld\dm\wo)mjcdjw\u;c\ﬂ\md}aﬁj

“Sebagian ulama lainnya berkata: satu kambing
hanya untuk satu orang, ini adalah pendapat
Abdullah bin Mubarak dan lainnya dari para
ulama”

Jadi perilaku berqurban satu kambing satu
keluarga tersebut mempunya tafsir lebih daris satu,
ada yang megamalkannya sesuai dengan zhahirnya,
ada juga yang memahaminya dengan pemahaman
yang lain.

A. Madzhab Abu Hanafi

Imam Al-Kasani dengan tegas menyebutkan dalam
madzhab Hanafi bahwa:

e Al EO8 G5 aal5 e Y Saadl 5501 5 440 S

“satu ekor kambing hanya bisa untuk satu orang,
walaupun kambingnya besar setara dengan berat
dua ekor kambing”*

Lalu, lanjut Imam Al-Kasani, jika ada vyang
mengatakan bukankah Rasululllah saw diriwayatkan
pernah memotong dua ekor kambing yang salah
satunya beliau sembelih atas nama beliau dan
keluarganya, dan kambing yang satunya beliau
sembelih atas nama beliau dan ummatnya? Maka

4 Al-Kasani, Bada’’, jilid 5, hal. 70



17

jawabannya adalah:

JAJ ‘a_,\j.d\ d;‘y &Jdﬁw\-eM\jaM\w 45
LJMJ ;\PM\JMY oh\;o@@mt_\\y%‘u\
Mo nal

“Bahwa Rasulullah saw melakukan itu atas dasar
membagi pahala, bahwa pahala qurban satu
kambing beliau itu diniatkan untuk dibagi kepada

ummatnya, bukan atas niat gugurnya kesunnahan
ibadah qurban bagi masing —masing mereka”

B. Madzhab Maliki

Imam Ibnu Abdil Bar, mewakili salah satu ulama
dalam madzhab Maliki menyatakan:

saa) gl sLally 4ty Jal e s aie da )l sy o b Y

“Tidak mengapa (boleh) seseorang menyembelih
satu ekor kambing yang diniatkan untuk
keluarganya™

C. Madzhab Syafii

Dalam madzhab Syafii penjelasannya lebih rinci
satu kambing untuk satu keluarga itu masuk dalam
katagori sunnah kifayah, dimana jika dalam satu
keuarga ada seseorang yang berqurban satu ekor
kambing maka gugurlah sunnah kifayah untuk
keluarga tersebut, namun kesunnahan masing-
masing individu belum gugur.

Sehingga, hadits nabi yang menjelaskan bahwa
beliau pernah memotong dua ekor kambing yang
salah satunya beliau sembelih atas nama beliau dan

5 Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi, jilid 1, hal. 419
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keluarganya, dan kambing yang satunya beliau
sembelih atas nama beliau dan ummatnya itu
ditakwil kedalam dua hal, demikian Imam An-
Nawawi menuliskan dalam kitab AI-Majmu:

dgmadd 43015 Sl A i Jal G S5 g (Aa 1Y

“Jika salah satu anggota keluarga berqurban
dengan satu kambing maka “syia’ar” qurban itu
juga mengenai masing-masing anggota lainnya”®

3 8l jasy) e Sl Euaall de s Jas %5

“Ada juga yang membawa makna hadits tsersebut
untuk kebersamaan dalam mendapatkan pahala
dari hewan yang diqurbankan”’

Inilah takwil dari hadits Rasulullah saw yang
menjelaskan bahwa sekali waktu beliau berqurban
dengan dua ekor kambing, dan berkata:

-~
&/JJ"/ @/,«9 o|F%L g 2

“Ya Allah, terimalah qurban dari Muhammad dan
dari keluarga Muhammad” (HR. Muslim)

D. Madzhab Hanbali

Dalam madzhab ini hampir sama dengan madzhab
Maliki, Imam Ibnu Qudamah menuliskan:

J\b)ﬁ.tj\ wJ;\jaLuA_mdA\L}:d;)j\@Lu\u»hy‘g
GG‘JJY‘J &_\.\ﬂ‘j dn.n d\A ‘uj .AA;\ 4_\1{; UAJ 4_13.1
.dl;,.nlj

& An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 8, hal. 384
” An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 8, hal. 384
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“tidak mengapa (boleh) bagi seseorang untuk
meyembelih satu ekor kambing/sapi/onta untuk
dia dan keluarganya, demikian pendapat Imam
Ahmad, Imam Malik, Al-Laits, Al-Auza’i, dan Ishag®.

Akhirnya, memang dalam madzhab yang empat
secara tersirat maupun tersurat membolehkan satu
ekor kambing untuk disembelih atas nama seseorang
dan sekaligus atas nama keluarganya, namun
setidaknya dalam pandangan madzhab Hanafi dan
Madzhab Syafii yang demikian dimaksudkan untuk
membagi pahala kepada mereka bukan untuk
menggugurkan kesunnhakan bagi masing-masing
mereka untuk berqurban sendiri-sendiri.

Jika ada tujuh anggota keluarga, masing-masing
mengeluarkan uang untuk membeli satu ekor sapi
atau kerbau lalu disembelih atas nama tujuh orang
itu, maka perilaku yang ini tidaklah bertengangan
dengan sunnah, bahkan ketujuh orang tersebut insya
Allah akan mendapatkan pahala ibadah qurban
dengan penuh.

4 : Sapi Untuk Tujuh Orang

Benar bahwa satu ekor sapi bisa disembelih untuk
tujuh orang, ini didasarkan kepada hadits Rasulullah
saw:

ale W Lo alh Jy2g aa Gy 1 J6 el e 5 s 23

8 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 9, hal. 438
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PR /:/.//Q"//a// .7'//
G B 5y et e B3 s pe dlos

Dari Jabir ra berkata: “Kami menyembelih hewan
qurban bersama Rasulullah shallallahu  ‘alaihi
wasallam pada tahun Hudaibiyah, onta untuk tujuh
orang dan sapi juga untuk tujuh orang” (HR. Muslim)

A. Madzhab Hanafi

Imam  As-Sarakhsi dari madzhab  Hanafi
menuliskan:

A5 5l a0 b i Anie & A5 O 0 Y
“Tidak mengapa tujuh orang berserikat untuk sapi
atau onta™
B. Madzhab Maliki
lbnu Rusyd dari madzhab Maliki menuliskan:
Oo 81 LAY 3 & g O 540 Y A e 1 aadls

“Para ulama bersepakat bahwa tidak boleh
bersyerikat dalam ibadah qurban lebih dari tujuh
orang”*®

C. Madzhab Asy-Syafi’i
Imam As-Syarbini dari madzhab As-Syafi’i:
daa e Lagia JS (5 a3l g el

“Onta dan sapi boleh (sah) untuk tujuh orang”*

% As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 11, hal. 12
10 |bnu Rusyd, Bidayah Al-Mujatahid, jilid 2, hal. 197
11 Asy-Syarbini, Mughni Al-Mubhtaj, jilid 4, hal. 282
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D. Madzhab Hanbali

Imam lbnu Qudamah dari madzhab Hanbali dalam
kitabnya Al-Mughni menjelaskan:

VARS TIPS TRP I I PENCIID PO E R JEN
“Boleh bagi tujuh orang untuk bersama

menyembelih onta atau sapi, dan boleh juga
mereka berbagi dagingnya”*?

Hadits diatas difahami oleh semua madzhab figih
(utamanya madzhab yang empat) bahwa maksimal
untuk sapi hanya bisa disembelih untuk tujuh orang
yang berserikat.

5 : Qurban Patungan Anak Sekolah

Setelah kita membahas perihal kambing dan sapi
pada bagian sebelum ini dapatlah disimpulkan

12 1bnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 11, hal. 119
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bahwa:

Pertama: Satu kambing hanya bisa digurbankan
untuk satu orang dan satu kambing boleh disembelih
atas nama satu orang beserta keluarganya.

Dalilnya keterangan dari sahabat Abu Ayyub Al-
Anshary ra. tentang bagaimana bentuk ibadah
qgurban yang pernah terjadi dimasa Rasulullah saw
bahwa:

u}l.}(U cdw.s Jh\°/jwoub w/'}:}p-)\ d\f
Owlz’/ 39
“Seseorang berqurban seekor kambing untuknya
dan untuk keluarganya, mereka memakannya dan
memberikannya kepada masyarakat lainnya”

Juga takwil dari hadits Rasulullah saw:

Hﬁ\w\ﬁuJuw" “;pwu&ﬂb\j ......
y S B tad a8l g adad Jis 2ind b

“... lalu beliau menyembelihnya, kemudian beliau
mengucapkan: Bismillahi Allahumma tagabbal min
Muhammad wa ali Muhammad wamin ummati
Muhammad (‘Dengan nama Allah, ya Allah,
terimalah  ini  dari  Muhammad, keluarga
Muhammad, dan ummat Muhammad.’) Beliau
berkurban dengannya.” (HR. Muslim)

Kedua: Satu sapi hanya boleh diurun dan
disembelih maksimal untuk tujuh orang. Dalilnya
adalah hadits Rasulullah saw:
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e Sp A axin op B pasd st o

Dari Jabir ra berkata: “Kami menyembelih hewan
qurban bersama Rasulullah shallallahu  ‘alaihi
wasallam pada tahun Hudaibiyah, onta untuk tujuh

orang dan sapi juga untuk tujuh orang” (HR. Muslim)

Maka urunan hewan yang dibeli oleh anak sekolah
yang umumnya berjumlah ratusan anak atau bahkan
ribuan anak, maka dalam hal ini aktivitas
penyembelihan yang dilakukan belum  bisa
dikatagorikan sebagai sembelihan qurban, ini masuk
dalam katagori sembelihan dan sedekah biasa yang
juga bernilai pahala disisi Allah swt.

Sebagai sebuah pembelajaran bagi peserta didik
tetntunya hal ini baik untuk dilakukan, dan insya
Allah tetap bernilai pahala disisi Allah swt.

6 : Belum Aqiqgah Ingin Berqurban

Seperti yang sudah masyhur bagi kita semua
bahwa hukum agigah itu adalah sunnah menurut
mayoritas ulama, dan kesunnahannya itu bagi orang
tua anak (bayi), lalu kesunnahan itu lebih utama
untuk dilakukan pada hari ke tujuh setelah kelahiran,
ada pun setelah hari ketujuh apakah sudah habis
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waktunya atau masih tetap berlaku dalam ini para
ulama berbeda pendapat, ada yang berpendapat
sudah habis waktunya, ada juga yang berpendapat
waktunya terus ada hingga anaknya baligh (dewasa).

Adapun setelah dewasa maka kesunnahan bagi
orang tua sudah habis, namun ada pendapat yang
membolehkan bagi anak yang sudah dewasa ini
untuk mengagqigahi dirinya sendiri.

Jika ada seseorang yang sudah dewasa dan dia
ingin berqurban tapi dulunya dia ternyata belum
diagigahi oleh orang tua, lalu bagaimana sebaiknya.

Terus terang perkara ini menjadi perdebatan
panjang diatara para ulama, namun ringkasnya
bahwa:

o Jika memang ada kecupukan harta maka belilah
2 ekor kambing, satu diniatkan untuk agigah
dan satu diniatkan untuk bergurban.

o Atau beli satu ekor diniatkan untuk qurban dulu
atau untuk agigah dulu barulah tahun
berikutnya jika ada kelapangan beli satu ekor
lagi.

o Atau beli satu ekor kambing diniatkan untuk
agiqah dan qurban sekaligus, karena ada ulama
yang membolehkan untuk menggabungkan

antara niat agigah dan berqurban dalam satu
hewan.

Mengacu pada kitab Tausyikh karya Syekh
Nawawi al-Bantani:

al d3dall g dna¥) 3ol gl LAl o 1 jaa ol (8
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"Ibnu Hajar berkata bahwa seandainya ada
seseorang meginginkan dengan satu kambing
untuk kurban dan agiqah, maka hal ini tidak cukup.
Berbeda dengan al-‘Allamah Ar-Ramli  yang
mengatakan bahwa apabila seseorang berniat
dengan satu kambing yang disembelih untuk
kurban dan aqgigah, maka kedua-duanya dapat
terealisasi."

Juga Menurut Abdur Razzag, dari Ma'mar dari
Qatadah mengatakan:

ucmsrq\u;\m)"ﬁjm\dq\);\mdue]w
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"Barangsiapa yang belum diagiqahi maka cukup
baginya berkurban". Menurut Ibnu Abi Syaibah dari
Muhammad ibn Sirin dan al-Hasan mengatakan
"Cukup bagi seorang anak kurban dari agiqah"*?

7 : Qurban Uniuk Orang yang Sudah Meninggal

Prof. Dr.Wahbah Az-Zuhaili, didalam kitab
Mausuah A-Figh Al-Islami, menuliskan setikdanya
dalam perkara ini ada tiga pendapat para ulama*

13 1bnu Hajar Al-Atsgalani, Fath Al-Bari, jilid 9, hal. 595

14 Wagbah Az-Zuhaili, Mausuah Al-Figh Al-Islami, jilid 3, hal.
631.
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A. Boleh

Ini adalah pedapat para ulama dalam madzhab
Hanafi dan Hanbali, sembelihan itu disembeli
layaknya sembelihan orang hidup, dan pahalanya
akan sampai kepada mayyit, namun jika qurban ini
dulunya adalah wasiat almarhum, maka menurut
ulama Hanafiyah seluruh dagingnya disedekahkan
dan tidak boleh dimakan oleh yang bergurban atas
namanya.

Di dalam refrensi lainnya didapati bahwa ada
sebagian ulama Syafi'iyyah yang juga membolehkan
berqurban  untuk almrhum/ah  yang sudah
meninggal.

dms\ Geal) }1\ Gl 38 coall e Al ()
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Berqurban untuk mayyit menurut Abu Hasan Al
Ubbadi adalah boleh secara mutlak, sebab ini
bagian dari sedekah dan sedekah untuk mayit
bermanfaat dan pahalanya sampai kepada mayit
berdasarkan kesepakatan ulama®®

B. Tidak Boleh

Ini adalah pendapat lainnya dari sebgian ulama
Syafiiyah, kecuali jika almarhum/ah berwasiat maka
hukumnya boleh diqurbankan atas nama mayyit, dan
semua dagingnya disedekahkan.

C. Makruh

Berqurban untuk almarhum/ah yang sudah

15 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 8, hal. 406



27
meninggal makruh hukumnya jika sebelum mereka
meninggal tidak ada pesan/wasiat. Ini adalah
pedapat para ulama Malikiyah.

8 : Tidak Boleh Potong Rambut dan Kuku

Bagi mereka yang mempunyai niat berqurban,
penting juga untuk memperhatikan beberapa sabda
Rasulullah saw berikut ini, juga sabda-sabda beliau
yang lain yang mempunyai kemiripan secara redaksi,
diantaranya:

o feas Yo zar T 280sT 5B a2 )y
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“Jika sudah masuk sepuluh hari pada bulan
Dzulhijjah, dan salah satu diantara kalian ada yang
ingin berqurban, maka janganlah ia menyentuh
(memotong) dari rambutnya dan kulitnya” (HR.
Muslim )

Odl M oy OF gy ol odisy il 55 13y
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“Jika sudah masuk sepuluh hari pada bulan
Dzulhijjah dan salah satu diantara kalian ada yang
ingin berqurban, maka janganlah dia sekali-kali
mengambil (memotong) rambutnya dan jangan
pula dia sekali-kali memotong kukunya” (HR.
Muslim )

¢ TR ol vf.b—\ JHJ il 63 Dl \) 130
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“Jika kalian melihat hilal Dzulhijjah, dan diantara
kalian ada yang ingin berqurban, maka hendaklah
dia  menahan (tidak memotong) sebagian
rambutnya kukunya” (HR. Muslim)

Ketiga hadits diatas semuanya melewati jalur dari
Ummu Salamah, dengan beberapa perbedaan kecil
secara redaksional lafazh hadits. Mengomentari
hadits-hadits diatas, Imam An-Nawawi, salah
seorang ulama yang bermadzhab As-Syafii, juga
sebagai penulis kitab yang menjelaskan hadits-hadits
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dalam kitab Shahih Muslim memaparkan bahwa para
ulama berbeda pendapat perihal hukum memotong
rambut dan kuku bagi siapa yang ingin berqurban?®:

Imam Said bin Musayyib, Rabiah, Ahmad, Ishaq,
Daud dan sebagian (kecil) ulama dari madzhab As-
Syafii berpendapat bahwa haram hukumnya bagi dia
yang ingin berqurban untuk memotong rambut dan
kukunya, sehingga dia menyembelih hewan
gurbannya.

Namun pendapat Imam As-Syafii dan para ulama
syafiiyah yang lainnya bahwa memotong rambut dan
kuku bagi dia yang ingin berqurban hukumnya hanya
sebatas makruh tanzih bukan haram.

Sedangkan pendapat Imam Abu Hanifah bahwa
hukumnya tidak makruh, boleh-boleh saja. Dan
pendapat Imam Malik, sekali waktu ada riwayat yang
menjelaskan bahwa hukumnya tidak makruh (boleh),
lain waktu ada riwayat yang mengatakan bahwa
hukumnya makruh, dan pada lain kesempatan ada
juga riwayat yang menjelaskan bahwa hukumnya
haram.

Lebih lanjut, Imam An-Nawawi menjelaskan
bahwa dalil mereka yang berpendapat bahwa haram
hukumnya memotong rambut dan kuku (bagi
mereka yang ingin berqurban) adalah hadits-hadits
diatas.

Sedangkan Imam As-Syafii dan yang lainnya
bersandarkan pendapatnya kepada penjelasan
hadits lainnya yang diriwayatkan oleh Aisyah ra,
berkata:

16 An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, jilid 13, hal. 138-139
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“Dahulu, aku (Aisyah) memintal tali untuk kalung
hewan qurban Rasulullah saw, lalu kemudian
Rasulullah saw mengalungkannya dan
mengutusnya (ketempat penyembelihan) dan tidak
ada hal yang diharamkan oleh Rasulullah saw apa
yvang sudah dihalalkan oleh Allah swt hingga beliau
(Rasulullah saw) menyembelih hewan qurbannya”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Gabungan dari hadits Ummu Salamah dan hadits
Aisyah ini pada akhirnya membuahkan kesimpulan,
khususnya bagi Imam As-Syafii dan para ulama
lainnya yang berpendapat bahwa hukum tidak
memotong memotong rambut dan kuku bagi mereka
yang ingin berqurban adalah sunnah, dan
meninggalkannya adalah makruh tanzih bukan
haram.

Dan hikmah dari dianjurkannya untuk tidak
memotong rambut dan kuku, baik rambut kepala,
ketiak, kumis, bulu kemaluan, dan rambut/bulu
anggota badan lainnya, tulis Imam An-Nawawi lebih
lanjut adalah, agar supaya anggota badan tetap
lengkap/sempurna untuk dibebaskan dari api neraka,
namun ada juga yang berpendapat bahwa yang
demikian dimaksudkan agar menyerupai orang yang
sedang berihram (haji), dimana mereka juga dilarang
untuk memotong rambut dan kuku selama dalam
kondisi ihram (haji), walaupun penyamaan ini dinilai
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lemah.

Lebih jelas, Imam Al-Mawardi, juga salah satu
ulama dari madzhab As-Syafii, dalam kitabnya Al-
Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 73-74, bahwa para ulama
berbeda pendapat terkait hukum mengamalkan
hadits larangan memotong rambut dan kuku bagi
mereka yang ingin berqurban kedalam tiga
pendapat:

A. Sunnah

Ini adalah pendapat dalam madzhab As-Syafii,
bahwa hadits-hadits diatas maknanya dipalingkan ke
makna sunnah bukan wajib, untuk itu maka sunnah
hukumnya bagi siapa yang ingin berqurban untuk
tidak memotong rambut dan kukunya selama 10 hari
pada bulan Dzulhijjah, kalaupun ada yang memotong
rambut atau kukunya maka hukumnya makruh
bukan harm.

B. Wajib

Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan
Ishag bin Rahawaih, bahwa hadits-hadits diatas
maknanya adalah wajib, mengambil/memotong
rambut dan kuku bagi siapa yang ingin berguran
hukumnya harram, karena menyerupai mereka yang
sedang berihram (haji).

C. Mubah

Maksudnya adalah memotong rambut dan kuku
bagi mereka yang ingin berqurban hukumnya bukan
sunnah bukan juga makruh. Ini adalah pendapat
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, alasannya
adalah keadaan mereka itu tidak sama dengan
mereka yang sedang dalam kondisi ihram. Sehingga,
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jangankan hanya sebatas memotong rambut dan
kuku, mereka yang tidak sedang dalam kondisi ihram
itu halal baginya untuk berhubungan suami istri,
apalagi hanya sebatas memotong rambut dan kuku.

9 : Waktu Penyembelihan

Terkiat waktu penyembelihan, kita bagi menjadi
dua, yaitu waktu awal dan waktu akhir:

A. Waktu Awal

Semua ulama sepakat bahwa waktu
penyembelihan hewan qurban dimulai pada tanggal
10 Dzulhijjah saat dimana kita berhari raya Idul Adha.
Walaupun dalam detailnya ada sedikit perbedaan
diantara  ulama, namun  mayoritas ulama
berpendapat bahwa waktu penyembelihan dimulai
setelah shalat id dan tentunya setetalah
mendengarkan khutbah id.

Sandarannya adalah hadits Rasulullah saw berikut:

~ 2 -
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"Hal pertama yang kami lakukan di hari Idul Adha
adalah shalat kemudian pulang dan menyembelih
hewan. Siapa yang melakukannya seperti itu maka
sudah sesusai dengan sunnah kami dan siapa yang
menyembelih sebelum shalat, maka ia hanyalah
daging yang diberikan kepada keluarganya bukan
termasuk ibadah ritual” (HR. Bukhari dan Muslim)

Juga sabda Rasulullah saw berikut ini:
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“Siapa yang menyembelih sebelum shalat ‘id maka
dia menyembelih untuk dirinya sendi, dan siapa
yang menyembelih setelah shalat dan dua
khutbah, maka dia telah menyempurnakan
sembelihannya dan sesuai dengan sunnah
muslimin” (HR. Bukhari dan Muslim).

B. Batas Akhir

Perihal kapan batas akhir penyembelihan hewan
ini umumnya para ulama berpendapat bahwa waktu
terakhir penyembelihan hewan qurban ini sebelum
terbenamnya matahari pada tanggal 13 Dzulhijjah.
Jadi waktu menyembelih hewan qurban itu selama
empat hari, hari pertama adalah pada saat setelah
melaksanakan shalat idul Adha, dan tiga hari
selanjutnya adalah selama hari tasyrig yaitu tanggal
11, 12 dan 13 dzulhijjah.
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Sandarannya adalah hadits Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam berikut ini:

555 3,28 80 8

“Semua hari tasyrig (11, 12 dan 13 dzulhijjah)
adalah waktu untuk menyembelih” (HR. Ibnu Hibban
dan Ahmad)

Imam Ibnul Qayyim dalam kitabnya Zadu Al-Ma’ad
menegaskan bahwa:
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“Sahabat Ali  ra berkata bahwa  waktu
penyembelihan adalah pada hari nahr (10
dzulhijjah) dan tiga hari setelahnya (yaitu tanggal
11, 12, 13). Ini adalah pendapat Imam ahli
Bashrah; Al-Hasan, dan Imam ahli Makkah; Atha’
bin Abi Rabah, dan imam ahli Syam; Al-Auza’i, dan
Imam ahli fikih; As-Syafi’i dan ini juga pendapatnya
imam Ibnul Mundzir”

Lebih lanjut, dalam hadits yang dikeluarkan oleh
Imam Ahmad menceritakan bahwa:
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Dari Buraidah ra berata: “Rasululla shallallahu
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‘alaihi wasallam biasanya makan dulu pada harildul
Fitri baru pergi shalat, dan beliau biasanya tidak
makan pada hari Idul Adha hingga pulang dari
masjid, dan beliau memakan hewan
sembelihannya (hewan qurbannya)” (HR. Ahmad)

Dari sini pada ulama menilai bahwa waktu paling
utama untuk menyembelih hewan qurban adalah
pada hari pertama, yaitu pada tangga 10 Dzulhijjah
tepatnya setelah melaksanakan shalat Idul Adha, dan
jika hewan yang disembelih banyak, maka tiga hari
selanjutnya juga hari yang sah untuk menyembelih
hewan qurban.
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10 : Menyembelih Hewan

Berikut ini, ada beberapa hal yang disukai,
khususnya oleh Imam As-Syafii dan oleh madzhab As-
Syafii dalam kaitannya dengan penyembelihan
hewan qurban, seperti yang ditulis oleh Imam Al-
Mawardi (w. 450) dalam kitabnya Al-Hawi Al-Kabir,
ketika beliau menjelaskan kitab Mukhtasor Al-
Muzani, karya Imam Al-Muzani (w. 264 H), sebagai
ringkasan dari kitab Al-Umm karya Imam As-Syafii (w
204)Y:

A. Muslim

e & “"’@\@M\@myu\u;\Jdu [ ol (s
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Saya (Imam As-Syafii) menyukai agar hewan
qurban tidak disembelih kecuali oleh orang Islam
(Al-Hawi: 15/91)

B. Sembelihan Perempuan

D\)A‘ C..\JJ\ du::\ U.A C._\JJ " ‘dl\ A.AAJ G:AL».A\ d\ﬁ

17 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 92-97
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Sembelihan perempuan muslim yang sedang haid
dan anak-anak muslim, jika memang mereka
mampu untuk menyembelih, lebih saya (Imam As-
Syafii) sukai dari pada sembelihan orang-orang
Nasrani dan Yahudi. (Al-Hawi: 15/92)

C. Sembelihan Orang Bisu
M ooAY daly Gls Y5 adlal 06
Tidak mengapa sembelihan orang yang bisu (Al-
Hawi: 15/93)
D. Menghadap Kiblat
akalh ) Al Ak g o daaly el 08

Saya (Imam As-Syafii) menyukai agar sembelihan
dilakukan dengan menghadapkannya ke arah
kiblat (Al-Hawi: 15/94)

E. Mengucap Basmalah
sy asad e A5 Oy " Al das ) gailnl 6
.u ‘i\ﬂ\
Hendaklah hewan disembelih dengan menyebut
nama Allah (Al-Hawi: 15/95)

Lebih lanjut berikut ini beberapa riwayat yang
menyebutkan beberapa dzikir dan doa pada waktu
menyembelih hewan qurban:

Dari Anas ra berkata:
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“Nabi Muhammad saw berkurban dengan dua ekor
kambing  kibas  yang  bertanduk,  beliau
menyembelihnya dengan tangannya,
mengucapkan bismillah dan bertakbir serta
meletakkan kakinya pada samping leher.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Dari Aisyah ra:
35@@%0}5\ W& ;g\@;“;xam L §U\J 50
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“Bahwa Rasulullah saw pernah menyuruh untuk
diambilkan dua ekor domba bertanduk yang
kakinya berwarna hitam, perutnya terdapat belang
hitam, dan di kedua matanya terdapat belang
hitam. Kemudian domba tersebut diserahkan
kepada beliau untuk dikurbankan, lalu beliau
bersabda kepada Aisyah, ‘Wahai Aisyah, bawalah
pisau kemari.” Kemudian beliau bersabda: ‘Asahlah
pisau ini dengan batu.” Lantas ‘Aisyah melakukan
apa yang beliau perintahkan. Setelah diasah,
beliau mengambilnya dan mengambil domba
tersebut dan membaringkannya, lalu beliau
menyembelihnya. Kemudian beliau mengucapkan:
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Bismillahi Allahumma tagabbal min Muhammad wa
ali Muhammad wamin ummati Muhammad
(‘Dengan nama Allah, ya Allah, terimalah ini dari
Muhammad, keluarga Muhammad, dan ummat
Muhammad.’) Beliau berkurban dengannya.” (HR.
Muslim)

Hadits dari Jabir ra berkata,
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“Aku ikut bersama Rasulullah saw pada hari Idul
Adha di Mushalla (lapangan tempat shalat).
Setelah selesai khutbah, Rasulullah saw turun dari
mimbar, lalu dibawakan kepadanya seekor
kambing kibas, lalu Rasulullah menyembelihnya
dengan kedua tangannya seraya berkata:
Bismillahi wallahu akbar hadza ‘anni wa ‘amman
lam yudhahhi min ummati (‘Dengan menyebut
nama Allah, Allahu akbar, ini adalah qurbanku dan
qurban siapa saja dari umatku yang belum
berkurban)”” (HR. At-Tirmidzi)

Dalam riwayat lain terdapat tambahan lafal:
S5 $ia1ds &) 22l

“Allahumma inna hadza minka walaka (Ya Allah, ini
dari-Mu dan untuk-Mu)”

Kesimpulannnya:
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Jika hewan qurban disembelih sendiri maka
dianjurkan untuk membaca:

Ay alia 13 &) 2411 4R a5 4y 2y

Bismillahi wallahu Akbar, Allahumma inna hadza
minka wa laka (Dengan menyebut nama Allah,
Allah  Maha Besar, Ya Allah, sesungguhnya
(sembelihan) ini dari-Mu dan untuk-Mu)

Atau boleh juga dengan lafal ini,

G5 B 523 iz 13s ST 38T a5 dll ey
Bismillahi wallahu Akbar, Allahumma hadza ‘Anni
wa ‘an Ahli Baiti (Dengan menyebut nama Allah,

Allah Maha Besar, Ya Allah, ini dari hamba dan dari
keluarga hamba)

Dan jika menyembelihkan hewan qurban milik
orang lain baik untuk satu orang maupun untuk tujuh
orang maka dianjurkan untuk membaca:

.......... e 1% 2l R AN call

Bismillahi wallahu Akbar, Allahumma hadza “an.......
(sebutkan nama pemiliknya) “Dengan menyebut
nama Allah, Allah Maha Besar, Ya Allah ini dari...
(sebutkan nama pemiliknya)”

Atau dengan lafal ini,
oM 15 S (e JEE5 2310 ¢ 5RT AL 5 call) o

Bismillahi wallahu Akbar, Allahumma taqgabbal
min....... (sebutkan nama pemiliknya) wa adii........
(sebutkan nama pemiliknya) “Dengan menyebut
nama Allah, Allah Maha Besar, Ya Allah terimalah
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(Kurban ini) dari fulan (sebutkan nama pemiliknya)
dan keluarga fulan (sebutkan nama miliknya).”

F. Urat yang Dipotong
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Penyembelihan dilakukan di leher atau pangkal
leher, dimana sudah tidak ada lagi nyawa ketika ia
sudah dipotong, dan untuk lebih sempurna maka
sembelihan harus memotong empat hal: al-hulgum
(saluran pernafasan), al-marri’ (saluran makan dan
minum), al-wadajain yaitu dua saluran pembuluh
darah. (Al-Hawi: 15/97)

Selain dari beberapa hal diatas, Imam Al-Mawardi
menambahan bahwa ada tujuh hal yang yang disukai
untuk dilakukan ketika hari penyembelihan®®

G. Lemah Lembut Terhadap Hewan
el il aaials W) G5 laida ) Gl &
b 5005 Leh 5808 ¢ ladal W5 35 (8 Ly Lalag W5 Ly 8
Hendaknya hewan qurban dibawah ketempat
penyembelihan dengan baik, tidak kasar, dan

menggulingkannya pun hendaknya dilakukan
dengan baik pula, tidak kasar.

H. Memberi Hewan Minum

ol Lkt (e W58 Lgadh 08 2l Ltle G g
V5 deaakaiy ekl s Jed alld BENERIFH A
c@ﬂ\uné\uwwyl-@‘ﬁdd\\.@suaﬂ

18 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 97-98
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Sebelum dilakukan penyembelihan hendaknya
hewan qurban tersebut diberikan air untuk dia
minum, khawatir kehausan sehingga bisa
membuat dia mati sebelum disembelih, dan yang
demikian juga bisa membantu mempermudah
proses mengulitinya, dan jangan diberikan makan,
karena hanya akan menambah kotorannya saja,
kecuali jika waktu penyembelihan diundur, maka
baik juga diberikan makanan.

I. Menajamkan Pisau Jauh Dari Hewan

Aﬂju)s.\\.‘u)ﬂ\.@);jéjw\ J\A;\\.@.\r_@;.\u\
Lea a5 8 A 35 Y A il 3

Hendaknya tidak  mengasah  pisau/pedang
dihadapan hewan qurban, karena khawatir bisa
membuatnya berlari (takut), karena ada riwayat
yang menyebutkan bahwa dilarang mengasah
pisau/pedang diadapan hewan sembelihan.

J. Tidak Menyembelih Dihadapan Hewan Lain
A5 ¢ 1 b ol 3B a0 5 3 Ltk 525 Y
REICRV TR P

Hendaknya tidak menyembelih hewan qurban
persis dihadapan hewan qurban lainnya, karena
khawatir bisa membuatnya berlari (takut).

K. Tidak Mengikat Semua Bagian
Weraad Jiag V5 Lgians Ouiis Lagil g Gamy Jimgy ¢
D Lgaen Juln Y (3
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Ketika penyembelihan, hendaknya mengikat
sebagian anggota badannya saja dan melepaskan
sebagian yang lainnya. Tidak mengikat semua
bagian dari aggota badannya khawatir ia mati
karena tercekik, dan tidak pula melepas semuanya
khawatir hewan tersebut lari/kabur.

L. Menyembelih Onta Dengan Berdiri

?M){L@.\).\A:_L\A}\Ju} L;La_\‘\ljﬂ\.a\_ﬁd.\\kﬂ);.uu\

Hendaknya penyembe//han onta dilakukan dengan
posisi onta berdiri, sedangkan sapi dan kambing
dilakukan dengan posisi keduanya
dibaringkan/digulingkan.

M. Menyembelih Dengan Cepat

@aquumuﬂ)uhwmwmu@wwsw\
uad\@&um‘}“w\@b}%y%y;d@\oﬁ
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Hendaknya penyembelihan dilakukan dengan
menggorokkan pisau kedepan dan kebelakang
dengan kuat dan cepat serta dengan pisau yang
tajam. Sesuai denagn hadits riwayat Ibn Al-Asy’as
dari Syaddad bin Aus, nabi shallallahu alaihi
wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah swt
sudah mewajibkan untuk segala sesuatu, jika
kalian menyembelih maka perbaguslah dalam
penyembelihan, dan tajamkanlah pisau kalian,
serta tenangkanlah hewan sembelihannya.
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11 : Peruntukan Daging

Perhatikan ayat berikut ini:

80
2

o il o 3 ol 2 s 1 gt iy
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“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat
bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama
Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa
binatang ternak. Maka makanlah sebahagian
daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah
untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan
fakir” (QS. Al-Hajj: 28)

856 32 s BT s g oS0 widas 035
@W@,&L@jbudsywwp
Dyt 380 20 Bt WS iy ol 1,2abfy

“dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu
sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh
kebaikan yang banyak padanya, Maka sebutlah
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya
dalam Keadaan berdiri (dan telah terikat).
kemudian apabila telah roboh (mati), Maka
makanlah sebahagiannya dan beri makanlah
orang yang rela dengan apa yang ada padanya
(vang tidak meminta-minta) dan orang yang
meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan
untua-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan
kamu bersyukur” (QS. Al-Hajj: 36)

Juga hadits Rasulullah saw berikut:

e M}fj”’ Sy - ey el gl - o2 I3



46

315 e IS oY) 58

“Dahulu saya melarang kalian memakan daging
hewan, maka (sekarang) makanlah darinya dan
simpanlah”

Imam As-Syafii meriwayatkan dari Malik dari Abi
Az-Zubair dari Jabir bahwasanya nabi Muhammad
saw pernah melarang makan daging hewan gurban
diatas tiga hari, lalu kemudian setelah itu beliau
bersabda:

1975315 1535553 151"

“Makanlah dan ambillah bekal (darinya) serta
simpanlah”

Dari ayat dan hadits diatas, serta hadits-hadits
lainnya, juga temuan lapangan dari para sahabat,
tabiin dan para ulama, akhirnya para ulama,
khsusunya dari empat madzhab menyepakati
utamanya dalam qurban yang hukumnya sunnah
bahwa:

A. Madzhab Hanafi

Imam Al-Kasani menuliskan sebuah hadits dalam
kitabnya Bada’i’

e 2altg a1 UG 2800 2 3y J6 4
R

Bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Jika salah
satu diantara kalian berqurban maka hendaklah
dia memakan sebagian daging qurbannya dan
memberimakan orang lainnya dari sebagiannya”
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Imam Al-Kasani melanjutkan'
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Dan lebih afdhal agar dimakan sepertiga, dan
sepertiganya untuk menjamu keluarga dan para
sahabat, serta disimpan sepertiganya, sesuai
dengan firman Allah (QS. Al-Hajj: 36) dan (QS. Al-
Hajj: 28), juga hadits Rasulullah saw:

«‘JJ}":f"j Lé-:'j \;&; ;ﬁ.u;j\ Cﬁ';j 1 og’ {j,/, i 3},»

“Dahulu saya melarang kalian (menyimpan)
daging qurban, maka sekarang makanlah dan
simpanlah”®’

B. Madzhab Maliki

Ibnu Rusyd menuliskan dalam kitabnya Bidayah Al-
Mujtahid:

agiatal o1 (e B8 G 55 Al 6 e )
(ol Gl 1 sxlal 5 e 188} - T 150 330
] {5505 il 1 yaal 5} 1 Jsd 1385 [28 ]
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Para ulama sepakat bahwa mereka yang
berqurban diminta untuk memakan sebagian dari

19 Al-Kasani, Bada’i’, jilid 5, hal. 80
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daging hewan sembelihan tersebut,
menyedekahkannya, sebagaimana firman Allah
(QS. Al-Hajj: 28) dan (QS. Al-Hajj: 36), serta hadits
Rasulullah saw: “Makanlah, sedekahkanlah, dan
simpanlah”?°.

C. Madzhab Asy-Syafi’i

Imam As-Syafii sendiri menegaskan bahwa:

< w ° o % .om 4% . 8 R wrs 3 s 3
o JAI 5 adlalal 5 alS) 3 G sala il (e AL Hatall g

Hewan qurban itu adalah ibadah yang diizinkan
untuk dimakan, disedekahkan, dan disimpan®?.

Mengomentari  pernyatan  Imam  As-Syafii
tersebut, maka Imam Al-Mawardi (Al-Hawi: 15/115)
menjelaskan bahwa:

L BG Y aaal ets;\ oyl e Ol aliyg
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e&;\m)ugc‘u‘yu&@ums (36 CAJ\ {)3,_21\}

elae Y 3lalea s ‘;Ussl\ el ki e

(pernyataan) tersebut mencakup empat hal dalam
peruntukan hewan qurban;(1): Dimakan. (2):
Disedekahkan  kepada orang  miskin.  (3):
Dihadiahkan kepada orang kaya. (4): Disimpan.
Sesuai dengan ayat (QS. Al-Hajj: 36). Dan ayat ini
secara teks menunjukkan tiga keperuntukan, yaitu;
dimakan, disedekahkan (kepada fakir) dan
dihadiahkan kepada orang kaya.

20 |pnu Rusyd, Bidayah Al-Muijtahid, jilid 2, hal. 201
21 Asy-Syafi’i, Al-Umm, jilid 2, hal. 246
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Sedangkan untuk perihal bolehnya menyimpan,
maka landasan dasarnya adalah hadits riwayat Imam
As-Syafii dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakr dari
‘Amrah  binti Abdurrahman dari Aisyah ra:
...dikatakan: Bukankah engkau melarang kami untuk
memakan/meyimpan daging qurban lebih dari tiga
hari? Maka Rasulullah saw bersabda:

"“/\j&w;@s@w\&w g &)

1975313

“Sesungguhya dahulu saya melarang kalian itu
karena pada waktu itu sedang ada bencana, maka
sekarang ~ makanlah,  sedekahkanlah  dan
simpanlah”??

Terkait prosentase antara empat hal diatas, maka
Imam Al-Mawardi melanjutkan, bahwa Imam As-
Syafii mempunyai dua pendapat; pendapat lama dan
pendapat baru.

\)A,.L\jl.@_m \;&Ss} d\aggbu‘dl\ u‘i Mb ;‘)ssl\
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Adapun pedapat lama adalah: Separuhnya untuk
dimakan dan disimpan, sedangkan separuhnya lagi

untuk disedekahkan, sesuai dengan firman Allah
(QS. Al-Hajj: 28).

&y Lgd.@_u ‘uld\ pray ‘dSb G- sl u_q Aa
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22 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 115
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{ Sixall 3 flal) ) sanlal
Sedangkan pendapat baru adalah sepertiga untuk
makan dan disimpan, sepertiga untuk hadiah, dan

sepertiga untuk disedekahkan kepada fakir, sesuai
dengan firman Allah (QS. Al-Hajj: 36%)

D. Madzhab Hanbali

Imam Ibnu Qudamah menjelaskan (A-Mughni:
9/448-449):

ddm.u) c\.«.ﬂ.\ L;A@.tj 64.1.1;.;4‘ a_ﬂ.\ dSL\ U\ c_ﬂ_\;.u.u‘}[\}
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Disunnhakan untuk memakan sepertiga dari
hewan qurbannya, menghadiahkan sepertiganya,
dan menyedekahkan sepertiganya. Jikapun
memakan lebih dari sepertiganya maka hukumnya
boleh.

Imam Ahmad berkata:
“LASS\JAJSL‘ Aﬂ\d.\s:u_uhé\u_&mu;_a 3230 G
g_\uuuﬁw\‘;r_ :33;4.34) (atil a\)\u.ae:dmj

Kami berpendapat sesuai dengan hadits Abdullah:
Dia yang berqurban memakan sepertiganya,
memberi makan siapa saja yang dia mau
sepertiganya, dan bersedekah dengan orang
miskin sepertiganya.

Pendapat dalam madzhab ini juga mengambil
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra perihal
bentuk qurbannya nabi, Ibnu Abbas ra berkata:

Gaials ol ad) pem 5158 apdaly (B At JAT aakad

2 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 116-117
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“(Beliau) memberi makan keluarganya sepertiga,
memberi makan tetangganya sepertiga, dan
bersdekah kepada mereka yang meminta
sepertiga” (HR. Abu Musa Al-Ashfahani)

Dan ini juga pendapat dari sahabat lbnu Mas’ud
dan Umar, dan tidak diketahui ada sahabat lainnya
yang berselesih pendapat, maka kondisi seperti ini
seperti ijma’, begitu tegas Ibnu Qudamah?*.

12 : Menjual Kulit

Perhatikan hadits berikut ini:
Q.S ” TS}\J w\ v\l}' tb :f:

Siapa menjual kulit hasil sembelihan qurban, maka
tidak ada qurban baginya. (HR. Al Hakim).

Perihal hukum menjual kulit hewan qurban, pada
ulam sedikit berbeda pebdapat, setelah memahahi
hadits diatas:

A. Haram

Ini adalah pendapay mayoritas ulama figih, bahwa
apa yang sudah diqurban kepada Allah swt maka

24 lbnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 9, hal. 448-449
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sudah tidak boleh lagi dijual.

1. Madzhab Maliki

Imam Malik sendiri memberikan penjeasan
singkatnya dalam kitabnya Al-Mudawwanah:

8 -0, o/; }*@/ s // 22 // ’o’:' -0 7
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Tidak boleh membeli suatu barang dengannya,
tidak juga menjual hewan qurban tersebut, akan

tetapi semuanya disedekahkan atau
dimanfaatkan®

Imam Al-Qarafi dari madzhab Maliki menegaskan:

P13 O3 s 4l ()5 agiadd e ¥ Sl
&

P

Apa yang dipersembahkan untuk ibadah maka
tidak boleh ada timbal balik (semacam upah/jual
beli), namun Allah swt hanya mengizinkan untuk
dimanfaatkan (saja®®)
2. Madzhab Asy-Syafi’i
Imam An-Nawawi menjelaskan:
et s Al V5 (g3all ala s 5o ¥ 40T N
Legd) jal (1a
Dalam madzhab kami tidak boleh menjual kulit
hewan qurban sebagaimana tidak boleh menjual

2 Malil, Al-Mudawwanabh, jilid 1, hal. 548
26 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 4, hal. 154
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bagian apapun darinya?’

3. Madzhab Hanbali

Terkait menjual kulit atau bagian lainnya, Imam
Ahmad berkata, seperti yang ditulis oleh Imam Ibnu
Qudamah:

St 1 JGy . B Cvm! chiM:y st Je
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Tidak boleh menjualnya, tidak juga bagian darinya.
Beliau berkata: Subhanallah, bagaimana mungkin
ada yang menjualnya padahal hewan qurban
tersebut sudah dipersembahkan untuk Allah swt.

Beliau melanjutkan:
IS Ry g 2w - o) s 8Ys

Sebagaimana wakaf, maka apa yang sudah
diperuntukkan untuk Allah swt tidak boleh dijual

(lagi)?®.

B. Makruh

Imam  As-Sarakhsi dari madzhab  Hanafi
menuliskan:

ot O 4528 A i 3aT als daad o 415 2% L
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Sebagaimana makruh hukumnya memberi kulit
hewan qurban untuk tukang jagal,maka pun

27 An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, jilid 9, hal. 65
28 lbnu Qudamah, Al-Maghni, jilid 9, hal. 450-451
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demikian makruh hukumnya menjual kulitnya,
namun jika yang demikian terjadi (menjualnya)
maka hasil penjualan tersebut harus disedekahkan,
sebagaimana jika seandainya terjadi jual beli pada
dagingnya®.

Dalam kitabnya Bada’i’, Imam Al-Kasani, juga dari
madzhab Hanafi menjelasakan:
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Tidak  boleh  menjual  kulitnya, lemaknya,
dagingnya, kepalanya, bulunya, rambutnya,
susunya dengan sesuatu yang tidak bisa
dimanfaatkan, dan tidak boleh memberi bagian
apapun dari hewan qurban tersebut sebagai upah
kepada tukang jagal.

Imam Al-Kasani melanjutkan:
Jika seandainya menjualnya (terjadi), maka yang

demikian tetap sah menurut Imam Abu Hanifah
dan Muhammad?.

29 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 12, hal. 14
30 Al-Kasani, Bada’/’, jilid 5, hal. 81
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13: Upah Paniiia

Perlu difahami sedari awal bahwa paniti panitia
gurban tidak sama dengan panitia zakat dalam hal
hak yang didapatkan dari kepanitian mereka.

Kembali lagi kita perhatikan pernyataan sahabat
Ali bin Thalib ra:
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Dari Ali ra, berkata: “Rasulullah saw menyuruhku
untuk  mengurus hewan qurbannya, dan

\gf
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menyuruhku agar aku menyedekahkan dagingnya,
kulitnya, juga jilalnya, dan menyuruhku agar aku
tidak memberi upah tukang jagal dengan sesuatu
dari hewan qurban tersebut” Beliau bersabda:
“Kami memberi upah tukang jagal dari (uang) kami
sendiri”. (HR. Muslim).

Dalam menjelaskan hadits ini, Imam An-Nawawi
dalam kitabnya Sharh Shahih Muslim, jilid 9, hal. 65
menuliskan:
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Tukang jagal tidak boleh diberi upah dari hewan
qurban, karena upah tersebut artinya sebagai
ganti dari pekerjaannya, maka yang demikian
sama halnya dengan menjual bagian dari hewan
qurban.

Walaupun, lanjut Imam An-Nawawi, Imam Hasan
Al-Bashri berpendapat bahwa boleh hukumnya
memberi kulit kepada tukang jagal (atas nama upah),
akan tetapi yang demikian dinilai berbeda dengan
penjelasan hadits diatas.

Dalam kitab beliau yang lainnya, Imam An-Nawawi
juga menuliskan (Al-Majmu’: 8/419-420),
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Dan tidak boleh menjadikan kulit ataupun yang
lainnya sebagai upah tukang jagal, akan tetapi
(semuanya) disedekahkan oleh dia yang
berqurban, atau (bagian hewan tersebut)
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dimanfaatkan sebagai wadah air, ember, sepatu,
atau lainnya, yang sifatnya tidak menghilangkan
wujud asli bagian hewan qurban tersebut.

A. Madzhab Hanafi

Imam Al-Kasani dari madzhab Hanafi
e g Bl 53T it &

dan tidak boleh memberi bagian apapun dari
hewan qurban tersebut sebagai upah kepada
tukang jagalP*.

e\
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B. Madzhab Maliki

Imam Al-Qarafi dari madzhab Maliki menegaskan,

sepertiyang beliau tulis dalam kitabnya Az-Dzakhirah
(4/154):
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Apa yang dipersembahkan untuk ibadah maka
tidak boleh ada timbal balik (semacam upah/jual
beli), namun Allah swt hanya mengizinkan untuk
dimanfaatkan (saja)*

C. Madzhab Asy-Syafi’i

Imam Al-Mawardi dalam kitabnya Al-Hawi Al-Kabir
menuliskan:

31 Al-Kasani, Bada’r’, jilid 5, hal. 81
32 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 4, hal. 154
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(dari hadits tersebut jelaslah) bahwa Ali bin Abi
Thalib membagikan kulit sebagaimana beliau
membagikan daging, maka yang demikian berarti
hukum kulit itu sama dengan hukum daging.

Untuk itu, lanjut Imam Al-Mawardi:

eala &5 55 al4edd & 545 a1 G GY 5
Karena tidak obleh menjual dagingnya maka tidak
boleh pula menjual kulitnya®?.

D. Madzhab Hanbali

Imam Ahmad berkomentar, seperti yang tulis oleh
Imam Ibnu Qudamah (A/-Mughni: 9/450-451):
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Tukang jagal tidak boleh diberi upah dengan
sesuatu dari hewan qurban, ini juga pendapat
Malik, Syafii, dan ulama-ulama ra’yi, walaupun ada
juga yang membolehkan seperti pendapat Al-
Hasan, Abdullah bin Ubaid bin Umair®.

Dengan demikian umumnya para ulama menilai
tidak boleh memberi bagian apapun dari hewan
gurban kepada tukang jagal, atau panitia qurban
secara umum atas nama upah panitia, namun

33 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 120
34 lbnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 9, hal. 450-451
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memberi mereka atas niat sedekah dan hadiah dari
dia berqurban maka hukumnya boleh.

Segala biaya untuk pemotongan hewan qurban
harus diambilkan dari harta yang lain, bukan dari
hewan qurban itu sendiri. Karenanya bagi panitia
boleh meminta biaya tambahan untuk pemotongan
bagi yang menitipkan hewan qurbannya kepada
panitia qurban.
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